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Abstract: The Efect of Visualization Auditory Kinesthetic Model to Learning
Outcomes

The problem of this study was the low of student’s learning outcomes. The
purpose of this study was to analyze and determine the significant effect of the
application of the visualization auditory kinesthetic model toward the thematics
learning outcomes of fifth grade studets at SD Negeri 1 Sumberagung. The type of
research used experimental research. The research design used is non-equivalent
control group design. The study population and sample is 40 students. The
instrument used a test question. Data analysis technique used the t-test sparated
varians statistical test which begins with a test of normality and homogeneity. The
results of the study show there is a significant effect on the implementation of
visualization auditory kinesthetic model to learning outcomes.
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Abstrak: Pengaruh Model Visualization Auditory Kinesthetic terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan
dari penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh signifikan
penggunaan model visualization auditory Kkinesthetic terhadap hasil belajar
tematik peserta didik.Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan
desain penelitian non-equevalent control group design. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan
yaitu soal tes. Teknik analisis data menggunakan uji statistik t-test sparated
varians yang diawali dengan uji normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
visualization auditory kinesthetic terhadap hasil belajar.

Kata kunci: Visualization auditory kinesthetic, Hasil belajar



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
cara yang sangat penting guna me-
ningkatkan sumber daya manusia di
Indonesia. Semakin baik pendidikan
yang ada di suatu negara maka sema-
kin baik pula sumber daya manusia
yang dimiliki. Pendidikan diharapkan
dapat membentuk manusia yang de-
mokratis, berwawasan, serta mampu
beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Seperti yang telah tercantum
dalam Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional pasal 3, bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar menjadi ma-
nusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab (Sisdiknas, 2003: 8).

Berkaitan dengan pendidikanten-
tu ada suatu hasil yang diperoleh se-
telah dilaksanakannya proses pembe-
lajaran yaitu berupa hasil belajar. Ha-
sil belajar yang diperoleh peserta
didik tentu akan sesuai dengan pro-
ses belajar yang diperolehnya saat
pembelajaran di sekolah. Adapun de-
finisi dari hasil belajar menurut Su-
santo (2013: 5) vyaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri sis-
wa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor se-
bagai hasil dari kegiatan belajar.

Aziz, dkk. (2012) mengemukakan
bahwa: Learning outcomes areview-
edas benchmarks in identifying and
evaluating and the intended edu-
cation aspirations for balanced and

excellent graduates. Therefore, ob-
jectives and learning outcomes need
to be developed for courses of study
and for each subject in the courses
study. Pendapat di atas jika diartikan
maka hasil belajar dipandang sebagai
tolak ukur dalam mengidentifikasi
dan mengevaluasi aspirasi pendidik-
an yang diinginkan untuk lulusan ya-
ng seimbang dan unggul, oleh karena
itu, tujuan dari hasil belajar perlu di-
kembangkan untuk program studi
dan untuk setiap mata pelajaran da-
lam program studi.

Seiring dengan perkembangan za-
man, pendidikan yang ada juga me-
ngalami perkembangan yang cukup
pesat. Kurikulum yang digunakan
dalam pendidikan di Indonesia sema-
kin berkembang dengan tujuan lebih
mempermudah siswa menerima pem-
belajaran secara utuh melatih siswa
untuk peduli terhadap lingkungan se-
kitar dan juga masyarakat. Kuriku-
lum terbaru yang digunakan ini yaitu
kurikulum 2013. Pada sekolah dasar,
kurikulum 2013 dipusatkan pada
pembelajaran tematik dimana seluruh
mata pelajaran dipadukan menjadi
satu tema kecuali matematika, baha-
sa Inggris, dan muatan lokal sehing-
ga pembelajaran dapat diterima de-
ngan mudah dan peserta didik akan
lebih paham.

Hal tersebut sesuai dengan per-
aturan menteri pendidikan dan kebu-
dayaan Nomor 67 Tahun 2013 yang
menegaskan bahwa kurikulum 2013
untuk sekolah dasar didesain dengan
menggunakan pembelajaran tematik.
Menurut Kadarwati dan Malawi (20-
16: 3) pembelajaran tematik merupa-
kan suatu model pembelajaran yang
memadukan beberapa materi pem-
belajaran dari berbagai kompetensi
dasar satu atau beberapa mata pel-
ajaran dengan tujuan agar peserta di-
dik memahami dengan mudah mate-



ri yang disampaikan pendidik. Pem-
belajaran tematik memiliki ciri khas
yang mengacu pada keaktifan dan
kemandirian peserta didik menggali,
menemukan, dan memecahkan sen-
diri masalah yang terdapat dalam
proses pembelajaran. Namun saat ini
pembelajaran tematik masih belum
berjalan secara optimal, meskipun
kurikulum dan pembelajaran sudah
diperbarui, masih sering kita jumpai
cara belajar yang lama dengan pen-
dekatan teacher centered yaitu pen-
dekatan yang berpusat pada pendi-
dik, pendekatan tersebut menuntut
peserta didik untuk mendengar, men-
catat, dan menghafal. Akibatnya, be-
lajar di sekolah memberikan kesan
yang membosankan dan tidak me-
nyenangkan serta kurang membang-
kitkan minat belajar, yang akhirnya
mempengaruhi hasil belajar peserta
didik (Muklis, 2012: 64).

Pada dasarnya, pendidik tidak ha-
nya memberikan pengetahuan saat
berlangsungnya proses pembelajaran,
akan tetapi pendidik harus dapat me-
nyesuaikan dan memahami model
pembelajaran yang sesuai dengan ku-
rikulum 2013. Dengan adanya pema-
haman tersebut dapat tercipta proses
kegiatan pembelajaran yang kondu-
sif, menyenagkan serta terjadi inter-
aksi antara pendidik dengan peserta
didik menjadi lebih aktif guna men-
capai hasil pembelajaran yang me-
muaskan.Menurut Sudjana (2014:
22) hasil pembelajaran adalah ke-
mampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima peng-
alaman pembelajarannya, dalam pe-
ngertian yang lebih luas mencangkup
bidang kognitif, afektif, dan psiko-
motorik.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada saat penelitian pen-
dahuluan yang dilakukan di SD Ne-
geri 1 Sumberagung Kecamatan Am-

barawa Kabupaten Pringsewu pada
bulan November 2018 diperoleh in-
formasi bahwa sekolah tersebut su-
dah menerapkan kurikulum 2013 de-
ngan proses pembelajaran tematik.
Tetapi sebagian besar nilai tematik
peserta didiknya masih tergolong
rendah. Berikut merupakan data nilai
hasil belajar tematik peserta didik ke-
las V SD Negeri 1 Sumberagung.

Tabel 1. Data nilai tematikmidsemester
ganjil peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Sumberagung

Rata-

las Jumlah| Kkm | rata Tuntas tTulr?taa l;
kelas
VA 20 70 35,15 6 14
VB 20 70 35,40 7 23

Berdasarkan tabel 1 di atas, dike-
tahui bahwa hasil belajar peserta di-
dik kelas V di SD Negeri 1 Sumber-
agung, Kecamatan Ambarawa masih
tergolong rendah. Peserta didik yang
memperoleh nilai di atas Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) dengan ni-
lai >70 ada sebanyak 13 dari 40 pe-
serta didik. Adapun peserta didik de-
ngan nilai < 70 sebanyak 27 dari 40
peserta didik. Rendahnya nilai hasil
belajar peserta didik dalam pembela-
jaran tematik dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya yaitu interaksi
yang terjadi dalam pembelajaran ya-
ng dilaksanakan didominasi pendidik
(Muklis, 2012: 64).

Atas permasalahan tersebut maka
diadakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh manakah
pengaruh yang signifikan pada model
visualization auditory kinesthetic ter-
hadap hasil belajar tematik peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Sumber-
agung?”

Susanto (2014: 4) mengungkap-
kan bahwa belajar adalah suatu akti-
vitas yang dilakukan seseorang deng-



an sengaja dalam keadaan sadar un-
tuk memperoleh suatu konsep, pema-
haman, atau pengetahuan memung-
kinkan terjadinya perubahan perilaku
seseorang yang relatif tetap baik da-
lam berpikir, merasa, maupun dalam
bertindak.

Faturrohman (2017: 41) menge-
mukakan bahwa pembelajaran meru-
pakan suatu istilah yang memiliki ke-
terkaitan yang sangat erat dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain da-
lam proses pendidikan. Pembelajaran
seharusnya merupakan suatu kegiat-
an yang dilakukan untuk mencipta-
kan suasana atau memberikan pela-
yanan agar siswa belajar. Untuk itu,
harus dipahami bagaimana siswa
memperoleh pengetahuan dari kegia-
tan belajarnya.Sesuai dengan penda-
pat Susanto (2013: 5) hasil belajar
yaitu perubahan-perubahan yang ter-
jadi pada diri peserta didik, baik ya-
ng menyangkut aspek afektif, kog-
nitif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar.

Yaumi (2013: 28) menjelaskan te-
ori-teori belajar sebagai berikut. (a)
Teori belajar behaviorisme, (b) Teori
pemrosesan informasi, (c) Teori ske-
ma dan muatan, (d) Teori belajar si-
tuated, (e) Teori belajar konstrukti-
visme.

Joyce dan Weil dalam
Rusman(2014: 132-133) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat
diguna-kan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panja-ng), merancang bahan-
bahan pem-belajaran, dan
membimbing pembel-ajaran di kelas
atau yang lain.

Menurut Gilakjani (2012), model
pembelajaran Visualization Auditory
Kinesthetic (VAK) yaitu suatu model
pembelajaran yang bisa memfasilita-
si semua gaya belajar peserta didik

untuk dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Model pembelajaran Visu-
alization Auditory Kinesthetic(VAK)
merupakan suatu model pembelajar-
an yang menyenangkan dengan bela-
jar dengan melihat (visual), belajar
dengan mendengar (auditory), dan
belajar gerak dan praktik. Menurut
Nurhasanah (2010: 11) pembelajaran
model Visualization Auditory Kines-
thetic (VAK) adalah suatu pembel-
ajaran yang memanfaatkan gaya be-
lajar setiap individu dengan tujuan
semua kebiasaan belajar siswa ter-
penuhi sesuai tiga gaya belajar yaitu
visual (penglihatan), auditory (pen-
dengaran), dan kinesthetic
(gerak).Langkah-langkah
pembelajaran Visu-alization Auditory
Kinesthtetic me-nurut Russel (2011:
45) adalah seba-gai berikut yaitu
tahap persiapan (ke-giatan
pendahuluan), tahap penyam-paian
dan tahap pelatihan (kegiatan inti
pada eksplorasi dan elaborasi), dan
akhir (kegiatan konfirmasi).

Kelebihan model visualization au-
ditory kinesthetic menurut Ngalimun
(2012: 8) adalah sebagai berikut: (1)
Saat proses pembelajaran berlangsu-
ng, perhatian peserta didik dapat di-
pusatkan kepada hal-hal yang diang-
gap penting oleh pendidik, sehingga
hal yang penting dapat diamati secara
teliti. (2) Gerakan dan proses pem-
belajaran ditunjukkan, sehingga tidak
memerlukan keterangan-keterangan
yang banyak. (3) Proses pembelajar-
an menjadi lebih nyaman dan menye-
nangkan. (4) Peserta didik distimulus
untuk aktif mengamati, menyesuai-
kan antara teori dengan kenyataan.(5)
Membiasakan pendidik dapat berpi-
Kir kreatif dalam setiap proses pem-
belajaran.

Adapun kekurangan model VAK
yaitu: (1) Memerlukan kesiapan dan
perencanaan yang maksimal. (2) Fa-



silitas seperti peralatan, tempat dan
biaya yang memadai tidak selalu ter-
sedia dengan baik. (3) model pem-
belajaranmemerlukan  keterampilan
pendidik secara khusus, karena tanpa
ditunjang hal itu, proses pembelajar-
an tidak ada yang efektif.

Kadarwati dan Malawi (2016:
3)menyatakan bahwa pembelajaran
te-matik merupakan suatu model
pem-belajaran yang memadukan
beberapa materi pembelajaran dari
berbagai kompetensi dasar satu atau
beberapa mata pelajaran.

Menurut Depdiknas dalam Kadar-
wati dan Malawi (2016: 7) pembel-
ajaran tematik memiliki beberapa ciri
khas antara lain: (1) pengalaman dan
kegiatan belajar sangat relevan deng-
an tingkat perkembangan dan kebu-
tuhan anak usia sekolah dasar; (2)
kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan
peserta didik; (3) kegiatan belajar
menjadi lebih bermakna dan berke-
san bagi peserta didik sehingga hasil
belajar dapat bertahan lebih lama; (4)
membantu mengembangkan kete-
rampilan berpikir peserta didik; (5)
menyajikan kegiatan belajar bersifat
pragmatis sesuai dengan permasalah-
an yang sering ditemui peserta didik
dalam lingkungannya; dan (6) meng-
embangkan keterampilan sosial pe-
serta didik, seperti kerjasama, tole-
ransi, komunikasi, dan tanggap terha-
dap gagasan orang lain.

Pembelajaran tematik memiliki
beberapa tujuan. Menurut Rusman
(2015: 145) mengungkapkan tujuan
pembelajaran tematik sebagai beri-
kut. (1) Mudah memusatkan perhati-
an pada satu tema atau topik tertentu.
(2) Mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompeten-
si muatan mata pelajaran dalam tema
yang sama. (3) Memiliki pemahaman

terhadap materi pelajaran lebih men-
dalam dan berkesan. (4) Mengem-
bangkan kompetensi berbahasa lebih
baik dengan mengaitkan berbagai
muatan mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik. (5)
Lebih bersemangat dan bergairah be-
lajar karena mereka dapat berkomu-
nikasi dalam situasi nyata, seperti
bercerita, bertanya, menulis sekali-
gus mempelajari pelajaran yang lain.
(6) Lebih merasakan manfaat dan
makna belajar karena materi yang di-
sajikan dalam konteks tema/subtema
yang jelas. (7) Menghemat waktu,
karena muatan mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat diper-
siapkan sekaligus dan diberikan da-
lam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih
dan atau pengayaan. (8) Budi pekerti
dan peserta didik dapat ditumbuh-
kembangkan dengan mengangkat se-
jumlah nilai budi pekerti sesuai de-
ngan situasi dan kondisi.

Dalam penelitian yang dilakukan
olen Yayang (2016) membuktikan
pengaruh model visual, auditory, dan
kinesthetic (vak) terhadap hasil bela-
jar siswa pada materi sifat-sifat caha-
ya yang bertempat di SD Negeri Pa-
seh 2 Kabupaten Sumedang terbukti
meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Guiniasari (2017) dalam peneliti-
annya berjudul “Keefektifan Model
Pembelajaran Visual Auditory Kines-
tetik (VAK) terhadap Hasil Belajar
Mengidentifikasi Cerita Anak Kelas
V SD, Gugus Ahmad Yani, kecamat-
an Kota Kudus”. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa model Visual Au-
ditory Kinesthetic (VAK) efektif di-
gunakan pada pembelajaran meng-
identifikasi cerita anak.

Berdasarkan uraian yang telah di-
paparkan, tujuan penelitian ini
yaituadalah untuk menganalisis dan
me-ngetahui pengaruh yang



signifikan pada model visualization
auditory ki-nesthetic terhadap hasil
belajar tema-tik peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Sumberagung.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen.Objek
penelitian ini adalah pengaruh model
visualization auditory kinesthetic(X)
terhadap hasil belajar tematik peserta
didik ().

Desain penelitian yakni non equi-
valent control group  design.
Jenisdesain yang dipilih dalam
penelitian  yaitu  nonequivalent
control gro-up.Teknik pengambilan
sampel da-lam penelitian ini yaitu
sampling je-nuh.

Tempat dan Waktu Penelitian

SD Negeri 1 Sumberagung ber-
tempat di JI. Joyodirjo Sumberagung,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten
Pringsewu, Lampung.

Penelitian ini telah diawali dengan
observasi bulan November 2018 dan
pelaksanaan eksperimen dilaksana-
kan tanggal 19 April 2019 dan 20
April 2019 di kelas kontrol.

Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu: (1) mela-
kukan survey awal ke sekolah, (2)
menentukan kelas eksperimen dan
kontrol, (3) melakukan uji instrumen
di kelas V SD Negeri 4 Sumberagu-
ng, (4) menyusun rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP), (5) mem-
berikan pretest pada pertemuan per-
tama di kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberi perlakuan, (6)
memberi perlakuan yang berbeda an-
tara kedua kelas eksperimen dan ke-
las kontrol, (7) setelah selesai mela-
kukan kegiatan kemudian melakukan

posttest pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, (8) cari mean
kelompok eksperimen dan kelompok,
kontrol, antara pretes dan posttest.(9)
menggunakan statistik untuk mencari
perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga diketahui
pengaruh penerapan model visualiza-
tion auditory kinesthetic pada pem-
belajaran tematik kelas VV SD Negeri
1 Sumber-agung.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah se-
luruh peserta didik kelas V SD Nege-
ri 1 Sumberagung tahun pelajaran
2018/2019 dengan jumlah peserta
didik40 peserta didik.

Jenis sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh
yang merupakan katagori dari teknik
samplingnon probabillity sampling.
Menentukan sampel kelas eksperi-
men dan kelas kontrol, maka dapat
ditentukan kelas V A yang memiliki
persentase ketuntasan rendah sebagai
kelas eksperimen, adapun kelas V B
dipilih sebagai kelas kontrol karena
memiliki persentase ketuntasan yang
lebih  tinggi.Sugiyono(2011) me-
ngemukakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dankarakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Artinya sampel merupakan bagian
dari populasi.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan seba-
nyak 2kali pertemuan kelas eksperi-
men dan 2 kali pertemuan pada kelas
kontrol, pada pembelajaran tematik
tema 8 subtema 2. Tes ini digunakan
untuk mengetahui hasil belajar peser-
ta didik dengan menggunakan
modelVAKdalam ranah kognitif.
Bentuk  tes  yang diberikan
berupatespilihan jamak, terdiri dari



20 butir soal yang telah melalui uji
valid, reliabel.

Mengukur tingkat validitas soal
tes digunakan rumus korelasi point-
biserial. Sedangkan uji reliabilitas
yaitu menggunakan rumusteknik KR
20 (Kuder Richardson). Saatpembel-
ajaran berlangsung dilakukan obser-
vasi menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan aktivitas pendidik dan
peserta didik dengan
menggunakanmodel  Visualization
Auditory Kines-thetic (VAK).

Teknik Analisis data

Teknik analisis data mengguna-
kan analisis kuantitatif. Sebelum di-
ketahui hasil dari analisis hipotesis
maka, dilakukan uji persyaratan ana-
lisis data uji normalitas dilakukan
menggunakan rumus chi kuadrat dan
uji prasyarat homogenitas menggu-
nakan uji-F, kedua uji ini untuk me-
ngetahui bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Pengujian hi-
potesis menggunakan uji t-test pool-
ed varians dengan aturan keputusan
jika thitung™ tanel maka H, diterima se-
dangkan jika rhiung< rtapel, Maka Ha
ditolak. Apabila H, diterima berarti
hipotesis yang diajukan dapat diteri-
ma.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Sumberagung pada dua ke-
las yaitu kelas V A sebagai kelas
eksperimen dan V B sebagai kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen pene-
liti memberikan perlakuan menggu-
nakan model pembelajaran Visuali-
zation Auditory Kinesthetic(VAK)
dan pada kelas kontrol dengan meng-
gunakan pendekatan saintifik. Peneli-
tian ini dilakukan sebanyak 2 Kkali
pertemuan di kelas eksperimen dan 2
kali pertemuan di kelas kontrol pada

tanggal 12 dan 13 April 2019 pada
pembelajaran tematik tema 8 lingku-
ngan sahabat Kita, sub tema 2 peru-
bahan lingkungan, pembelajaran 2.

Data penelitian diperoleh dari ni-
lai pretest dan posttest yang telah di-
kerjakan oleh peserta didik. Pretest
diberikan kelas eksperimen maupun
kelas kontrol di awal pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Secara berikut tabel
frekuensi nilai pretest kelas eksperi-
men dan kelas kontrol.

Tabel 2. Nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Frekuensi

No Interval Kelas Eksperimen Kontrol
15-20 2 2
21-26
2732

[ VS Y A

Jumlah peserta didik 20 20
Rata-rata 3515 3540

Tuntas (= 70) 0 0
Tidak tuntas (= 70) 20 20
Persentase ketuntasan 0% 0%

Berdasarkan tabel 2, dapat diketa-
hui bahwa pada kelas eksperimen pe-
serta didik yang mendapat nilai men-
capai KKM yaitu 70 sebanyak O pe-
serta didik dari jumlah peserta didik
sebanyak 20, dan peserta didik yang
belum mencapai KKM sebanyak 20
peserta didik. Pada kelas kontrol pe-
serta didik yang mencapai KKM se-
banyak O peserta didik dari jumlah
peserta didik sebanyak 20 dan peser-
ta didik yang belum mencapai KKM
yaitu sebanyak 20 peserta didik. Pe-
nggolongan nilai pretest kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dapat dili-
hat pada diagram berikut.
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WEksperimen 1 Kontrol

Gambar 1. Diagram perbandingan nilai
pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Adapun posttest diberikan setelah
melakukan pembelajaran mengguna-
kan model Visualization Auditory Ki-
nesthetic (VAK) pada kelas eksperi-
men dan menggunakan metode sain-
tifik pada kelas kontrol. Butir soal
yang diberikan untuk posttest sama
dengan butir soal yang diberikan pa-
da saat pretest. Secara singkat beri-
kut tabel distribusi frekuensi nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol

Frekuensi
No Interval Kelas Eksperimen Kontrol
1 40-48 0 1
2 49-57 0 4
3 38 -66 1 9
4 67-73 7 6
3 76 -84 2 0
6 85-93 9 0
7 94-102 1 0
Jumlah peserta didik 20 20
Rata-rata 2085 621,89
Tuntas (= 70) 19 6
Tidak tuntas (= 70) 1 14
Persentase k 93% 30%

Berdasarkan tabel 3, dapat diketa-
hui bahwa pada kelas eksperimen pe-
serta didik yang mendapat nilai men-
capai KKM vyaitu 70 sebanyak 19 pe-
serta didik dari jumlah peserta didik
sebanyak 20, dan peserta didik yang
belum mencapai KKM sebanyak 1
peserta didik. Pada kelas kontrol pe-
serta didik yang mencapai KKM se-
banyak 6 peserta didik dari jumlah
peserta didik sebanyak 20 dan peser-
ta didik yang belum mencapai KKM
yaitu sebanyak 14 peserta didik. Pe-
nggolongan nilai posttest kelas eks-

perimen dan kelas kontrol dapat dili-
hat pada diagram berikut.

L~ 1 1
o o]
==
40-48 49-57 58-65 67-75 76-84 85-93  94-102

W Eksperimen W Kontrol

Gambar 2. Diagram perbandingan nilai
posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diberikan soal pretest yang
butir soalnya sudah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Soal pretest dibe-
rikan bertujuan megetahui kemampu-
an awal yang dimiliki peserta didik
sebelum diterapkan model pembel-
ajaran pada masing-masing Kkelas.
Setelah diperoleh rata-rata pretest pa-
da kelas eksperimen dan kelas kon-
trol, berikut nilai pretest dan posttest
peserta didik pada kedua kelas.

Tabel 4. Rata-rata nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

No Data Ratarata Nilai Tertinggl Nilai Terendzh
Penelifian | protest | posttest | pretest | posttest | pratest | posttest

Kelas 0 | %08 | 3 100 13 60
Ekspenimen
KelssKonml | 0 | 6280 | 33 7 0 4

=

Berdasarkan tabel, dapat diketahui
bahwa sebelum dilaksanakan pem-
belajaran, hasil rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 35,15 dengan ni-
lai tertinggi peserta didik 55 dan te-
rendah 15, sedangkan hasil posttest
kelas eksperimen mengalami pening-
katan setelah diberikan perlakuan ya-
itu rata-rata nilai sebesar 80,85 deng-
an nilai tertinggi 100 dan nilai teren-
dah 60. Adapun pada kelas kontrol
hasil nilai rata-rata pretest hanya



35,40 dengan nilai tertinggi sebesar
55 dan nilai terendah 20, setelah di-
beri perlakuan terhadap kelas kontrol
terdapat peningkatan hasil belajar pe-
serta didik namun tidak setinggi ke-
las eksperimen. Berdasarkan nilai ra-
ta-rata posttest kelas kontrol sebesar
62,89 dengan nilai tertinggi 75 dan
nilai terendah 40. Perbandingan nilai
rata-rata pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
digambarkan dalam diagram berikut.

80,85

s0 62,59

3515 354
40 17,96

Pretest Posttest Selisih

M Eksperimen Kontrol

Gambar 3. Perbandingan nilai rata-rata
pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Ketuntasan hasil belajar peserta
didik dilihat berdasarkan hasil belajar
pretest maupun posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
Nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyaitu sebesar 70. Hasil pre-
test peserta didik yang tuntas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Nilai ketuntasan pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Nilai

Frekuensi Persentase | Freluensi | Persentase
(orang) (%) (orang) (%)

1 =70 0 0 0 0

(Tuntas)
2 <70 20 100 20 100
(Tidak
tuntas)

Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 5, dapat diketa-
hui bahwa ketuntasan nilai pretest
kelas eksperimen maupun kelas kon-
trol belum ada yang mencapai Krite-
ria ketuntasan minimal (KKM) per-
sentase ketuntasan masing-masing

kelas hanya 0%. Berikut diagram
perbandingan persentase ketuntasan
nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selanjutnya ketuntasan
nilai posttest dengan KKM yang sa-
ma yaitu 70 mengalami peningkatan
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut tabel data hasil post-
test kelas eksperimen dan kelas kon-
trol.

Tabel 6. Nilai ketuntasan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. | Nilai

Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
1 =70 19 93 6 30
(Tuntas)
2 <70 1 5 14 70
(Tidak
tuntas)
Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 6, dapat diketa-
hui ketuntasan nilai posttest kelas
eksperimen sebanyak 19 orang peser-
ta didik dan 1 orang tidak tuntas de-
ngan persentase ketuntasan nilai
posttest adalah 95%. Adapun pada
kelas kontrol ketuntasan nilai posttest
hanya 6 orang (30%) peserta didik
dan 14 lainnya tidak tuntas (70%).
Berikut diagram perbandingan per-
sentase ketuntasan nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Posttest

E Tuntas
(Ekesperim en)

@ Tuntas (Kontrol)

m8elisih

Gambar 4. Diagram perbandingan
persentase ketuntasan nilai
posttest peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Hasil yang diperoleh berdasarkan
analisis nilai pretest dan posttest ke-
las eksperimen dan kelas kontrol, di-



peroleh nilai rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen sebelum diberi per-
lakuan adalah 35,15 kemudian sete-
lah mendapatkan perlakuan menggu-
nakan model Visualization Auditory
Kinesthetic (VAK), nilai posttest ke-
las eksperimen meningkat menjadi
80,85. Adapun nilai rata-rata pretest
kelas kontrol yaitu 35,40 setelah di-
beri perlakuan menggunakan pende-
katan saintifik, nilai posttest kelas
kontrol meningkat menjadi 62,89.
Artinya, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih besar dari kelas
kontrol.

Setelah diketahui rata-rata nilai
pretestdan posttest kedua kelas, se-
lanjutnya menghitung peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah di-
beri perlakuan dengan menggunakan
rumus N-Gain. Hasil perhitungan N-
Gain kemudian digolongkan dalam
klasifikasi tinggi, sedang, dan ren-
dah. Berikut tabel Kklasifikasi nilai N-
Gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 7. Rekapitulasi nilai N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol

No | Klasifikasi Frekuensi Rata-rata N-Gain

Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
1 [20.7 Tngg 12 9 0.1 0.67

2 |0,320,7 Sedang 3 10
3 | <03 Rendah 0 1

Berdasarkan tabel 7, Data N-Gain
peserta didik kelas eksperimen yang
tergolong dalam klasifikasi Tinggi
sebanyak 12 peserta didik,8 peserta
didikdan kategori O peserta didik.
Rata-rata N-Gaintergolong dapat di-
lihat dari nilai rata-rata N-Gainyaitu
eksperimen 0,71. Sedangkan kelas
kontrol yang tergolong Kkatagori
“Tinggi” sebanyak 9 peserta didik,
Sedang 10 peserta didik dan kategori
Rendah 1 peserta didik. Rata-rata N-
Gaintergolong dapat dilihat dari ni-
lai rata-rata N-Gainsebesar 0,67.

Perbandingan peningkatan nilai
(N-Gain) dari kelaseksperimen dan
kelas kontrol tersebut dapat dipahami
bahwa pada kelas eksperimen pe-
ningkatan hasil belajar peserta didik
lebih tinggi dibandingkan dengan ke-
las kontrol yaitu dengan selisih rata-
rata peningkatan sebesar 0,04. Kata-
gori perbandingan rata-rata N-
Gaindapat  digambarkan  seperti
diagram berikut.

Rata-rata N-Gain

mEksperimen MKontrol ®ESelisih

Gambar 5. Diagram perbandingan rata-
rata N-Gain peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan tabel dan diagram
yang telah digambarkan di atas, da-
pat kita ketahui bahwa terdapat per-
bandingan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah
mendapat perlakuan. Nilai rata-rata
kelas eksperimen setelah diberi per-
lakuan menggunakan model pembel-
ajaran Visualization Auditory Kines-
thetic (VAK) mengalami peningkat-
an sebesar 17,96 lebih besar diban-
dingkan kelas kontrol yang tidak di-
beri perlakuan menggunakan model
Visualization Auditory Kinesthetic
(VAK).

PEMBAHASAN

Hasil analisis kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan ada-
nya perbedaan pada hasil belajar pe-
serta didik. Sebelum diberi perlaku-
an, diketahui bahwa nilai rata-rata
pretest pada kelas eksperimen lebih
rendah yaitu 35,15dibandingkan ke-
las kontrol yaitu 35,40.Berdasarkan
hasil uji-t pada soal pretest(sebelum



diberi perlakuan pada kelas ekspe-
rimen).

Rata-rata nilai posttest kelas eks-
perimen (setelah diberi perlakuan)
meningkat dari 35,15 menjadi 80,85.
Adapun pada kelas kontrol mening-
kat dari 35,40 menjadi 62,89. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan ke-
las eksperimen lebih tinggi disban-
dingkan dengan kelas kontrol.Berda-
sarkan hal tersebut telah terjadi pe-
rubahan belajar pada diri peserta di-
dik ke arah yang lebih baik, kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata
persentase yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan kelas kontrol karena
di kelas eksperimen menggunakan
model Visualization Auditory
Kinesthetic (VAK)sedangkan di ke-
las kontrol menggunakan pembe-
lajaran saintifik.Hal ini didukung
oleh Sumantri (2015: 2) bahwa
belajar adalah suatu perubahan peri-
laku yang relatif permanen dan diha-
silkan dari pengalaman masa lalu a-
taupun dari pembelajaran yang ber-
tujuan atau direncanakan.

Nilai rata-rata N-Gain setelah di-
terapkan model Visualization Audi-
tory Kinesthetic (VAK) pada peserta
didik kelas eksperimen, terlihat bah-
wa kelas eksperimen memilikinilai
N-Gain yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Nilai N-Gain untuk ke-
las eksperimen sebesar 0,71 dan ke-
las kontrol 0,67. Selisih nilai N-Gain
kelas  eksperimen dan  kelas
kontrolsebesar 0,04.

Kemudian untuk langkah selanjut-
nya dilakukan uji hipotesis, dapat di-
ketahui bahwa terdapat pengaruh ha-
sil belajar setelah menerapkan mo-
del Visualization Auditory Kinesthe-
tic (VAK). Hasil perhitungan
menggunakan nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan
rumus t-test diketahui  bahwa
thitung=6,33> tapel= 2,021.

10

Berdasarkan per-hitungan tersebut
menunjukkan bah-wa model
Visualization Auditory Ki-nesthetic
(VAK) dapat mempenga-ruhi hasil
belajar peserta didik.Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yangsignifikan pada model
Visualization Auditory
Kinesthetic(VAK)terhadap hasil
belajartema 8, subtema 2,
pembelajaran 2 peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Sumber-agung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
hasil penelitian dan pembahasan da-
lam penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh
yang signifikan pada penerapan mo-
del pembelajaran Visualization Audi-
tory Kinesthetic (VAK) terhadap ha-
sil belajar tematikpeserta didik ke-
las V SD Negeri 1Sumberagung.
Pengaruh yang signifikan pada kelas
eksperimen yaitu sebesar 0,71 dan
pada kelas kontrol sebesar 0,67 di-
tunjukkan  dengan  nilai  thiung
=6,33>1i3pe12,021= (dengan o =
0,05).Artinya terdapat perbedaan
yang sig-nifikan antara hasil belajar
kognitif peserta didik pada hasil
belajar di ke-las eksperimen dan
kelas kontrol. Keterlaksanaan
kegiatan pembelaja-ran
menggunakan model pembelaja-ran
Visualization Auditory Kines-thetic
termasuk dalam katagori “Sa-ngat
baik”.
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